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Abstrak 
Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang menunjang kesuksesan proses bisnis. 

Adanya sumber daya manusia yang memadai harus dikelola dengan baik agar hasilnya maksimal. 

Salah satu cara mengukur keberhasilan dalam manajemen sumber daya manusia ini adalah 

melalui audit. Salah satu penilaian audit yang terkait dengan hal ini adalah COBIT 5 domain 

Align, Plan and Organise. Beberapa kebijakan dan aturan yang terkait dengan manajemen sumber 

daya manusia telah tercatat, terproses, dan terdokumentasikan dengan baik di lembaga XYZ, 

terutama yang berkaitan dengan evaluasi performa kinerja pegawainya.  Penelitian ini bertujuan 

untuk merancang alat ukur manajemen sumber daya manusia yang sesuai dengan domain APO07 

pada COBIT5. APO07 dipilih karena merupakan domain yang berkaitan dengan IT-related Goals 

nomor 16 yaitu Competent and Motivated business and IT Personnel. Dari penelitian ini akan 

dihasilkan alat ukur tingkat kapabilitas manajemen sumber daya manusia yang berdasarkan pada 

Process Assessment Model (PAM) COBIT 5 yang kedepannya dapat digunakan Lembaga XYZ 

untuk melakukan pengukuran terkait hal tersebut. Alat ukur ini juga bisa digunakan peneliti lain 

yang memiliki permasalahan terkait manajemen sumber daya manusia.    
Kata kunci: manajemen sumber daya manusia, COBIT 5, domain, APO07, lembaga XYZ. 

 

Abstract 
Human resources are one of the factors that support the success of business processes. The 

existence of adequate human resources must be managed properly so that the results can be 

maximized. One way to measure success in human resource management is through an audit. 

One of the audit assessments related to this is COBIT 5 Align, Plan and Organize domain. Several 

policies and regulations related to human resource management have been recorded, processed, 

and well-documented at the XYZ institution, especially those related to evaluating the 

performance of its employees. This research aims to design a measuring tool for human resource 

management according to the APO07 domain in COBIT5. APO07 was chosen because it is a 

domain related to IT-related Goals number 16, namely Competent and Motivated business and 

IT Personnel. This research will produce a measuring tool for the level of human resource 

management capability based on the COBIT 5 Process Assessment Model (PAM) which XYZ 

Institute can use in the future to make measurements related to this. This measuring tool can also 

be used by other researchers who have problems related to human resource management. 

Keywords: human resource management, COBIT 5, domain, APO07, XYZ institution. 
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1.  PENDAHULUAN  

Pada era serba digital ini teknologi informasi berkembang pesat. Penerapan teknologi bahkan 

sudah menjadi tuntutan yang harus dipenuhi dalam suatu organisasi atau perusahaan agar tujuan 

yang sudah mereka rencanakan tidak mengalami kendala[1]. Adanya teknologi, terutama 

teknologi informasi menyebabkan aktivitas yang semula dilakukan secara konvensional menjadi 

serba digital di era ini[2]. 

Teknologi informasi mempengaruhi perusahaan di segala segmen, salah satunya terkait 

manajemen SDM. Manajemen SDM dirancang untuk menyediakan personel yang sesuai dengan 

porsi dan tempat di dalam sebuah organisasi ketika organisasi tersebut membutuhkannya[3]. 

Manajemen sumber daya manusia dapat berdampak negatif untuk pencapaian tujuan organisasi 

dan bisa juga berpengaruh pada kepuasan karyawan[4]. 

Pengelolaan sumber daya manusia ini juga dipraktikkan di lembaga XYZ. Sebagian proses telah 

berjalan baik pada lembaga ini, terutama yang berkaitan dengan evaluasi performa kinerja 

pegawainya. Sejumlah dokumen yang berhubungan dengan manajemen SDM telah 

terdokumentasikan. Lembaga XYZ sebenarnya telah memiliki standar untuk mengelola sumber 

daya manusia akan tetapi hanya sekedar mengandalkan ingatan dari pegawai intinya. Maka dari 

itu, proses audit perlu dilakukan untuk memaksimalkan pengelolaan SDM.  

Dari permasalahan ini, digunakanlah framework COBIT 5 yang merupakan kerangka kerja dalam 

melakukan audit pada tata kelola dan manajemen teknologi informasi perusahaan[5]. Kemudian, 

dipilih juga domain APO07 yang berkaitan dengan manajemen SDM. APO07 (Manage Human 

Resources) berguna untuk memastikan penempatan, hak keputusan, dan keterampilan dari SDM 

milik organisasi dapat berjalan dengan optimal[6]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang alat ukur tingkat kapabilitas manajemen sumber daya 

manusia. Data yang didapat akan diolah serta dianalisis menggunakan pedoman dari COBIT 5, 

khususnya dari Process Assessment Model (PAM) yang merupakan model untuk menilai 

kapabilitas suatu proses[7]. Hasil dari penelitian ini adalah rancangan untuk mengukur tingkat 

kapabilitas manajemen sumber daya manusia yang dapat digunakan pada studi kasus lembaga 

XYZ ataupun organisasi lainnya. 

   

 

2.  METODOLOGI 

2.1  Studi Literatur 

COBIT (Control Objectives for Information and Related Technology), adalah sebuah kerangka 

kerja tata Kelola TI yang luncurkan oleh ITGI (IT Governance Institute) dan juga merupakan 

besutan dari ISACA (Information Systems Audit and Control Association). Tujuan utama dari 

COBIT adalah untuk menetapkan kebijaksanaan dengan jelas serta menjadi latihan yang bagus 

untuk IT Governance dan organisasi secara universal untuk membantu manajemen senior agar 

dapat memahami dan mengatasi terjadinya kemungkinan hal buruk yang berhubungan dengan 

TI[8]. COBIT ini juga telah banyak digunakan di perusahaan untuk mengukur kapabilitas mereka 

di berbagai hal. 

Pada penelitian ini menggunakan COBIT 5 sebagai acuan sekaligus alat ukur untuk mengukur 

tingkat kapabilitas dalam perusahaan XYZ. Untuk pengukuran tingkat kinerja COBIT 5 memiliki 

PAM (Process Assesment Model) yang merupakan pedoman dalam menentukan tingkat 

kapabilitas. COBIT 5 sebagai alat ukur juga memiliki orientasi pada prinsip. 

Pada COBIT 5 terbagi menjadi dua, yaitu Tata Kelola dan proses manajemen IT yang dibagi 

menjadi dua proses utama[9]: 

1. Pada proses tata kelola terdapat EDM (Evaluate, Direct, Monitor) 

2. Pada proses manajemen terdapat 4 domain, yaitu: 

a) Align, Plan, Organise (APO) 

b) Build, Acquire, Implement (BAI) 

c) Deliver, Service, Support (DSS) 



Prosiding Seminar Nasional Teknologi dan Sistem Informasi (SITASI) 2022               ISSN (Online) 2828-786X 

Surabaya, 10 – 11 September 2022  

 

http://sitasi.upnjatim.ac.id/   | 54 

d) Monitor, Evaluate, Assess (MEA) 

 

Gambar. 1 COBIT 5 Governance and Management Key Areas[10] 

Dari pedoman COBIT 5 terdapat panduan untuk penentuan domain serta proses yang akan 

digunakan untuk pengukuran tingkat kapabilitas sesuai dengan permasalahan yang terjadi pada 

organisasi, guna mencapai tujuan yang strategis bagi organisasi. Studi kasus penelitian ini 

berfokus pada manajemen sumber daya manusia pada lembaga XYZ. 

 

 2.2  Pengumpulan Data 

Metode kualitatif menjadi pilihan untuk pengumpulan data pada penelitian ini, dimana 

pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, serta dokumentasi informasi guna 

mendukung penelitian. Tujuan penelitian ini yang menjadi utama yaitu mengacu pada modul yang 

dari ISACA yang berjudul Process Assessment Model (PAM), COBIT 5 Framework, dan COBIT 

5 Enabling Process. 

 2.3  Analisis 

 
Domain yang telah ditentukan berguna sebagai acuan untuk merancang alat ukur pada tingkat 

kapabilitas dalam bentuk instrumen pertanyaan yang digunakan untuk wawancara. Instrumen 

pertanyaan beserta tingkat kapabilitas disusun sesuai metode Process Assessment Model (PAM). 

 
 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada tujuan perusahaan mengenai manajemen sumber daya manusia. 

Dimana berdasarkan IT-Related Goals pada COBIT 5 sesuai dengan ITRG16 yaitu Competent 

and motivated business and IT Personnel. Pada ITRG16 terdapat beberapa domain yang sesuai 

dengan manajemen sumber daya manusia. Akan tetapi, peneliti berfokus pada domain APO07 

yaitu Manage Human Resources.  

 Setelah menentukan domain yang dipilih, tahap selanjutnya yaitu menyusun kertas kerja yang 

berguna dalam pengengukuran tingkat kapabilitas yang dirancang dengan software Microsoft 

Excel tahun 2019. Dengan bantuan software ini dapat memudahkan dalam perhitungan persentase 

yang dihasilkan setelah dilakukan penilaian. Kolom yang akan digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk menghasilkan nilai, antara lain: 

1. Capability Level 

2. Attributes 

3. Criteria(optional) 

4. Generic Practices 

5. Generic Work Products 

6. Questions 

7. Document 

8. Results (0/1) 
Berdasarkan kolom yang telah disebutkan diatas, berikut akan ditampilkan rancangan kertas kerja 

yang dijadikan sebagai alat ukur untuk domain APO07 Manage Human Resources pada Gambar. 

2 dan Gambar. 3. 
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Gambar. 2 Kertas Kerja Domain APO07 Level 0-3 
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Gambar. 3 Kertas Kerja Domain APO07 Level 0-3 (lanj.) 

Berdasarkan kertas kerja pada Gambar. 2 dan Gambar. 3 yang telah disusun sesuai dengan buku 

COBIT 5 PAM, terdapat beberapa work products yang sesuai dengan domain. Dimana 

perhitungan terkait work products akan ditunjukkan pada Gambar. 4. 

 
Gambar. 4 Kertas Kerja Work Products APO07[11] 

Pada Gambar. 4 terdapat kolom “Terpenuhi” dimana akan diisi dengan angka 1 sebagai indikator 

penilaian jika dokumen terpenuhi dan angka 0 jika dokumen tidak terpenuhi seusai dengan work 

products pada lembaga XYZ. Dimana nantinya akan memengaruhi kriteria pada setiap tingkatan 

level kapabilitas. Di setiap tingkatan nantinya akan dilakukan perhitungan antara jumlah 

pertanyaan yang terpenuhi dengan work products. Pertanyaan disusun setelah dilakukan observasi 

lebih lanjut pada lembaga XYZ yang disesuaikan dengan tiap base practice pada domain APO07. 

Berikut akan ditampilkan formula mengenai perhitungan tiap level kapabilitas pada Gambar. 5. 

 
Gambar. 5 Kertas Kerja Perhitungan Level  Kapabilitas APO07 

Formula yang digunakan pada kolom “Nilai yang dicapai” merupakan hasil persentase 

penjumlahan antara kolom “Pertanyaan” yang terpenuhi dengan kolom “Work Product” yang 

terpenuhi kemudian dikalikan dengan nilai masing – masing base practice. Jika nilai persentase 

telah didapatkan, maka tahap selanjutnya yaitu menghitung rating scale pada level kapabilitas. 
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Dimana rating scale pada COBIT 5 dikategorikan menjadi 4 macam, diantaranya yaitu pada 

Gambar. 6 di bawah berikut: 

 
Gambar. 6 Rating Scale 

*Berdasarkan Figure 6 COBIT 5 PAM 

Dari keempat kategori rating scale, nantinya lembaga XYZ akan diukur terkait tingkat kapabiltas 

level F (Fully Achieved). Jika memenuhi level F maka diperbolehkan lanjut ke level berikutnya. 

Akan tetapi, jika tidak memenuhi atau level N, maka tingkat kapabilitas pada lembaga XYZ hanya 

sampai pada hasil nilai persentase terakhir. Kriteria yang digunakan sebagai standar untuk 

menentukan tingkat kapabilitas yaitu berdasarkan perhitungan yang dihasilkan pada Gambar. 5. 

Hasil persentase total nilai pada perhitungan Gambar. 5 akan menunjukkan level kapabilitas pada 

lembaga XYZ yang dirangkum dan digunakan sebagai laporan. Format penentuan tingkat 

kapabilitas akan ditunjukkan pada kertas kerja rangkuman sesuai Gambar. 6. 

 
Gambar. 7 Kertas Kerja Rangkuman Tingkat Kapabilitas APO07 

Berdasarkan Gambar. 6 nantinya akan terlihat hasil akhir tingkat kapabilitas pada lembaga XYZ. 

Dari hasil tersebut akan memunculkan rekomendasi sebagai saran perbaikan serta peningkatan 

kinerja pada lembaga XYZ kedepan di sisi manajemen sumber daya manusia. 

 

4.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Dengan berdasar pada temuan dan analisis permasalahan yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

rekomendasi yang harus dilakukan oleh lembaga XYZ yaitu melakukan dokumentasi evaluasi 

kinerja pegawai secara rutin dan tersistematis, menyusun dokumen terkait manajemen sumber 

daya manusia secara rapi sehingga tahap berikutnya dapat dilakukan sebuah pengukuran dengan 

menggunakan COBIT 5 sesuai dengan domain APO07 Manage Human Resources menggunakan 

alat ukur yang telah dirancang. Besar harapan dengan adanya penelitian ini dapat membantu 

lembaga XYZ dalam mengevaluasi dan meningkatkan kinerja organisasi agar tujuan bisnis TI 

pada organisasi tersebut dapat berjalan dengan optimal. 
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